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Abstract

This study describes students' self-regulated learning in solving numeracy literacy questions. The method
used in this research is a quantitative descriptive method. The subject of this study was two classes of students of
class XI Computer and Network Engineering at SMK Muhamamdiyah 03 Sukaraja who were selected by random
sampling. The subjects of this study consisted of 56 students. This study's population was all Class XI students at
the selected schools. Data collection was carried out using previously validated inventory. The inventory chosen
instrument is a valid and reliable self-regulated learning inventory. The statements in this inventory contain 30
statements with a Likert scale. The results obtained from the distributed inventory show that in the first stage,
namely planning, an average percentage of students can plan problem-solving 32%; then in the planning stage, an
average of 51% is obtained, then in the last stage, evaluation obtained an average of 17% far below the average of
the other stages. Meanwhile, the overall average percentage of students' self-regulated learning inventory results
is 23.06%, indicating the medium category.

Keywords : self-regulated learning, literacy, mathematics

Abstrak

Penelitian ini mendeskripiskan self-regulated learning peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi
numerasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
bersubjekkan siswa kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) sebanyak dua kelas di SMK Muhamamdiyah
03 Sukaraja yang dipilih secara random sampling. Subjek penelitian ini terdiri dari 56 orang peserta didik.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X1 pada sekolah yang dipilih. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan inventori yang telah divalidasi sebelumnya. Instrumen inventori yang dipilih yaitu
inventori self-regulated learning yang valid dan reliabel. Pernyataan dalam inventori ini berisi 30 butir pernyataan
dengan skala Likert. Hasil yang diperoleh dari inventori yang dibagikan menunjukkan bahwa pada tahap pertama
yaitu perencanaan diperoleh rata-rata persentase peserta didik mampu merencanakan pemecahan maslaah sebesar
32%, kemudian pada tahap perencanaan memperoleh rata-rata sebesar 51%, selanjutnya pada tahap terakhir yaitu
evaluasi memperoleh rata-rata sebesar 17% jauh dibawah rata-rata tahap lainnya. Sedangkan, secara keseluruhan
rata-rata dari persentase hasil inventori self-regulated learning peserta didik adalah 23,06% yang menunjukkan
kategori sedang.

Kata kunci: self-regulated learning, literasi, matematika
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1. Pendahuluan

Kegiatan belajar matematika memiliki
peran yang berguna dalam kegiatan sehari-
hari. Proses belajar matematika membuat
seseorang akan terbiasa untuk berpikir kritis
dan sistematis. Menurut peraturan tertulis [1]
bahwa mata pelajaran matematika memiliki
tujuan siswa akan memperoleh kemampuan
pemahaman konsep matematika, dapat
menggunakan penalaran matematika, dapat
menyelesaikan permasalahan matematika,
dapat mengomunikasikan gagasan, serta dapat
menghargai keguanaan matemtika dalam
kehidupan.

Tujuan Pendidikan matematika ini tidak
akan tercapai tanpa adanya soft skill peserta
didik yang baik. Pendidikan yang berkualitas
dilihat dari hard skill maupun soft skill,
sehingga peserta didik akan menjadi pribadi
yang mandiri, professional, berkompeten, dan
juga bekerja keras [2]. Salah satu soft skill
yang diperlukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika yaitu adanya
kemandirian belajar (self-regulated learning)
pada peserta didik. Schunk dan Zimmerman
[3] kemandirian belajar siswa dipengaruhi
oleh pemikiran serta strategi siswa yang akan
digunakan untuk ~ mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Menurut penelitian
[4]; [5]; [6] kemandirian belajar menunjukkan
kemauan individu untuk berinisiatif serta
berkemauan dalam mengatasi masalah dan
bertanggung jawab dengan apa yang
dilakukan tanpa bergantung dengan orang lain
dalam penyelesaian masalah. Kemandirian
belajar juga merupakan proses menganalisa
seseorang untuk mempelajari apa yang ia
peroleh menggunakan keterampilan maupun
pengetahuan yang telah dimiliki [7]. Self-
Regulated Learning (SRL) atau kemandirian
belajar adalah salah satu kemampuan
pengendalian diri dalam bertindak ataupun
berpikir [8]; [6]. Jadi dapat dikatakan bahwa
SRL merupakan suatu kemampuan individu
dalam menggunakan keterampilan maupun
pengetahuan untuk berpikir dan bertindak
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut [9] terdapat tiga aspek dalam
self-regulated learning dijabarkan dalam
belajar, yaitu aspek metakognitif, aspek
motivasi, dan aspek perilaku. Metakognitif
merupakan proses berpikir dengan langkah
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perencanaan, penetapan tujuan, hingga
pengevaluasian kegiatan belajar. Selanjutnya,
motivasi yang dimaksud dalam hal ini
merupakan ketertarikan individu dalam
memilih, mengatur, dan menciptakan
lingkungan yang menyenangkan untuk belajar
dalam menyelsaikan tugas. Kemudian yang
dimaksud dengan perilaku dalam hal ini
adalah kegiatan individu dalam melakukan
pemilihan, penyusunan, dan penciptaan
lingkungan yang disukai untuk
mengoptimalkan pencapaian yang dilakukan.

Pentingnya self-regulated learning ini
diungkapkan dari hasil penelitian [10]; [11];
dan [12] menunjukkan bahwa self-regulated
learning mempengaruhi outcome atau hasil
ataupun  prestasi belajar. Efek yang
ditimbulkan sangat signifikan, kinerja dan
hasil belajar dengan tingkat kemandirian
belajar tinggi juga tinggi. Pendapat serupa
juga diungkapakan oleh Fisher dan Baird [13]
yang mengungkapkan bahwa keikutsertaan
peserta didik dalam kegiatan belajar dan
kemampuan untuk mengkonstruksi
pengetahuannya merupakan tindakan yang
mengasah kemandiriannya dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Penelitian ini didasarkan pada hasil
awal yang diperoleh peneliti melalui
penelitian sekala kecil tentang pengaruh SRL
terhadap hasil belajar matematika kelas XI di
SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan SRL peserta
didik memberikan pengaruh sebesar 37%
terhadap hasil belajar matematika. Hasil awal
inilah yang mendasari penelitian lebih lanjut
agar memperoleh SRL yang baik sehingga
akan berpengaruh positif pada hasil belajar
matematika peserta didik.

Kemandirian belajar atau SRL memiliki
indikator-indikator sebagai penentu atau
batasan, sebagai berikut (1) adanya prakarsa
(inisiatif) belajar, (2) kebutuhan akan belajar,
(3) menetapkan tujuan belajar, (4) memantau,
menkoordinir, dan mengendalikan belajar, (5)
melihat kesulitan merupakan tantangan, (6)
akses penemuan sumber belajar relevan, (7)
pemilihan dan penerapan strategi dalam
belajar, (8) evaluasi proses dan hasil belajar,
serta (9) keyakinan diri sendiri [14].

Salah satu konteks matematika untuk
membuat peserta didik SRL yang lebih baik
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dengan menggunakan soal literasi
matematika. Kemampuan berpikir
menggunakan literasi matematika (numerasi)
merupakan salah satu kerarampilan di abad 21
yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
lingkungan sekolah ataupun luar sekolah.
Pembelajaran matematika dengan
mengarahkan kemampuan literasi peserta
didik akan mendorong peserta didik
memahami konsep (dasar) matematika yang
relevan dengan permasalahan yang ditemui
sehingga membuat berkembangnya cara
berpikir peserta didik dari mulai proses
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
[15]; [16]; dan [17]. Hal ini sejalan dengan
proses self-regulated learning yang mencakup
tiga tahap umum menurut Santrock [18], yaitu
proses perencanaan, proses pelaksanaan, dan
proses evaluasi.

Self-regulated learning atau
kemandirian belajar dapat disimpulkan
memiliki peran penting dalam merangsang
pemikiran peserta didik, memungkinkan
peserta didik belajar dengan cara yang
berbeda karena di dalam diriya telah tertanam
pikiran untuk belajar secara mandiri. Self-
regulated learning tentunya tidak berpatokan
hanya di lingkungan sekolah tetapi juga dalam
kegiatan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut,
maka akan dianalisis seperti apa tingkat
kemandirian belajar peserta didik dalam
proses belajar menagajar matematika.

2. Metode

Penelitian dilakukan untuk
mendeskripiskan SRL peserta didik pada
kegiatan proses belajar matematika dengan
menyelesaikan soal literasi. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian adalah
metode deskriptif kuantitatif dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas XI TKJ (Teknik
Komputer dan Jaringan) sebanyak dua kelas
di SMK Muhamamdiyah 03 Sukaraja yang
dipilih secara acak (random sampling). Subjek
penelitian terdiri dari 56 orang peserta didik.
Seluruh dsiswa Kelas di XI SMK
Muhammadiyah 03 Sukaraja merupakan
populasi dari sampel terpilih.

Metode  deskriptif  kuantitatif ini
menjabarkan  secara  deskriptif  hasil
perhitungan dari  SRL peserta didik

menggunakan inventori dalam menyelesaikan
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soal kemampuan literasi matematika
(numerasi).

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan inventori yang telah divalidasi
sebelumnya. Instrumen inventori yang
dihgunakan untuk penelitian ini adalah
inventori self-regulated learning yang valid
dan reliabel, serta disusun berdasarkan
indikator oleh [14]. Pernyataan dalam
inventori ini berisi 30 butir pernyataan yang
dinilai menggunakan skala Likert dengan poin
1-5. Aturan penilaian skala likert ini dimulai
dengan aturan sangat tidak setuju sampai
sangat setuju. Item pertanyaan dan juga
indikator pada inventori self-regulated

learning dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator self-regulated learning Peserta

Didik
No Indikator Self-regulated Item
learning Pertanyaan
1 Adanya prakarsa (inisiatif)
belajar 1,2,3,4
2 Mendiagnosa kebutuhan
belajar 5,6,7
3 Menetapkan target/tujuan
belajar 8,9,10
4 Memantau, mengatur, dan
mengendalikan belajar 11,12
5 Memandang kesulitan
sebagai tantangan 13, 14, 15
6 Akses penemuan sumber
relevan 16,17
7 Pemilihan dan penerapan 18, 19, 20,
strategi belajar 21
8 Evaluasi proses dan hasil 22,23, 24,
belajar 25
9 Keyakinan tentang diri 26, 27, 28,
sendiri 29, 30

Teknik analisis data ini diperoleh dari
nilai persentase hasil inventori yang diperoleh
ke dalam kriteria pengkategorian subjek
penelitian. Persentase responden atau subjek
penelitian dibedakan ke dalam kategori tinggi,
sedang, dan rendah tersebut ditentukan dari
persentase tiap indikator self-regulated
learning. Secara umum, persentasenya dapat
dihitung menggunakan rumus berikut.

T« 1000
p=" X 100%
Keterangan :
p = persentase
f = frekuensi yang dihitung
n = jumlah total frekuensi
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Pengkategorian tinggi, sedang, dan rendah
diperoleh dengan mencari nilai terendah dan
tertinggi dari hasil inventori subjek penelitian
dan menghitung mean ideal beserta standar
deviasi ideal [19].

Mean ideal (M) = % X Range

Standar Deviasi (SD) = % X Range

Pengkategorian subjek penelitian dari hasil
data yang didapat dapat dihitung berdasarkan
Tabel 2.

Tabel 2. Pengkategorian SRL

Nilai Kategori
X=M+SD Tinggi
M-SD<X<M+SD Sedang
X<M-S5D Rendah

Data inventori yang telah diperoleh
diklasifikasikan berdasarkan tahapan umum
self-regulated  learning. = Pada  tahap
perencanaan meliputi indikator adanya
prakarasa  (inisiatif)  belajar,  analisis
kebutuhan  belajar, dan  menetapkan
target/tujuan belajar. Kemudian pada tahap
kedua yaitu pelaksanaan, indikator yang
termasuk ke dalam proses pelaksanaan antara
lain memantau, mengatur, dan
mengendalikan belajar; memandang kesulitan
sebagai tantangan; akses peneluan sumber
relevan; serta pemilihan dan penerapan
strategi belajar. Selanjutnya indikator yang
termasuk dalam tahap terakhir self-regulated
learning adalah evaluasi proses dan hasil
belajar dan keyakinan tentang diri sendiri.

3. Pembahasan

Inventori dibagikan kepada peserta didik
setelah peserta didik mengerjakan tes literasi
matematika (numerasi). Hasil tes literasi
tersebut menunjukkan rata-rata sebesar 70,25
dengan nilai maksimum 75 dan minimum 32.
Setelah peserta didik mengerjakan soal tes
literasi matematika, selanjutnya peserta didik
diberi inventori self-regulated learning.
Lembar inventori yang diberikan kepada
peserta  didik menjadi  dasar untuk
menganalisis  self-regulated learning dari
hasil yang diperoleh. Subjek penelitian ini
sebanyak 56 peserta didik. Hasil inventori
secara keseluruhan memiliki nilai minimal 65
dan maksimal 130. Sehingga diperoleh mean
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ideal sebesar 32,5 dan standar deviasi sebesar
10,83. Dari data ini diperoleh pengkategorian
secara umum self-regulated learning peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengkategorian SRL

Nilai Kategori
X >43,33% Tinggi
21,67% < X < 43,33% Sedang
X <21,67% Rendah
Data inventori ni dianalisis

menggunakan skala Likert dengan keterangan
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju
(CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Hasil analisis persentase
inventori self-regulated learning dapat dilihat
pada Tabel 4.

Rata-rata  self-regulated  learning
peserta didik yang diperoleh dari hasil
inventori  self-regulated learning secara
keseluruhan sebesar 23,06%. Persentasi hasil
pengisian inventori SRL ini menjelaskan
bahwa secara keseluruhan self-regulated
learning peserta didi berada pada kategori
sedang. Dari hasil ini juga dipahami bahwa
self-regulated learning peserta didik perlu
ditingkatkan agar menghasilkan SRL dengan
kategori tinggi. Selain menganalisis self-
regulated learning berdsarkan indikator,
maka self-regulated learning juga ditinjau
berdasarkan tahapan secara umum. Tahapan
tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Hasil rata-rata tahapan umum
self-regulated learning tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1. diketahui
bahwa peserta didik dalam tahap perencanaan
yang Dberindikatorkan prakarsa (inisiatif)
belajar, menganalisis kebutuhan belajar, dan
menetapkan target/tujuan belajar memperoleh
hasil sebesar 32%. Hal ini menunjukkan
peserta didik cukup memiliki kemandirian
belajar dalam proses perencanaan
pembelajaran matematika. Dari hasil tes
literasi numerasi juga menunjukkan bahwa
siswa sudah cukup paham mengenai
perencanaan dalam penyelesaian masalah
matematika.

https://journal.unugiri.ac.id/index.php/JaMES
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Tabel 4. Hasil Analisis Persentase Inventori Self-Regulated Learning

Pernyataan

Rata-

No Indikator

SS S CS

Ket

TS STS rata

1 Adanya inisiatif
belajar

2 Mendiagnosa
kebutuhan
belajar

3 Menetapkan
target/tujuan
belajar

4 Memonitor,
mengatur, dan
mengontrol
belajar

5  Memandang
kesulitan
sebagai
tantangan

6  Memanfaatkan
dan mencari
sumber relevan

7  Memilih dan
menerapkan
strategi belajar

8  Mengevaluasi
proses dan hasil
belajar

9  Yakin tentang
dirinya sendiri

71,42% 14,29%

25% 26,79%

26,79%  23,21%

32,14%  19,64%

23,21% 25%

35,71%  14,29%

21,43%  26,79%

17,86%  17,86%

89,29% 5,36%

8,93%

19,64%

17,86%

14,29%

28,57%

16,07%

30,36%

25%

3,57%

3,57% 1,79% 22,5% Sedang

12,50%  16,07%  22,14%  Sedang

14,29% 17,86% 21,79% Sedang

16,07%  17,86%  33,21%  Sedang

17,86% 5,36% 33,21%  Sedang

17,86%  16,07%  33,57%  Sedang

10,71%  10,71% 16,88&  Rendah

21,43%  17,86% 14,82%  Rendah

1,79% 0% 19,29%  Rendah

Rata-rata Keseluruhan

23,06% Sedang

Persentase Tahap SRL

m Perencanaan
m Pelaksanaan

Evaluasi

Gambar 1. Persentase Tahap Self-Regulated
Learning

Pada tahap pelaksanaan yang meliputi
memantau, mengatur, dan mengendalikan
belajar; melihat kesulitan sebagai tantangan;
akses pencarian sumber relevan; serta
memilih dan menerapkan strategi belajar
diperoleh hasil inventori sebesar 51%. Dari
hasil ini diketahui bahwa lebih dari 50%
peserta sangat mandiri dalam proses
pelaksanaan pembelajaran matematika. Dari
hasil tes literasi numerasi juga menunjukkan
lebih dari setengah peserta didik mampu
dalam proses perencanaan dalam
penyelesaian masalah.
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Pada tahap evaluasi yang meliputi
evaluasi proses dan hasil belajar dan
keyakinan tentang dirin sendiri, hasil
inventori self-regulated learning peserta didik
sebesar 17%. Pada tahap ini, persentasenya
berada di bawah tahapan self-regulated
learning yang lain. Tahapan evaluasi memang
merupakan tahapan yang memungkinkan
seseorang menggunakan keterampilan lebih
lanjut  sehingga butuh  keterampilan-
ketrampilan dasar yang lain. Hal inilah yang
menyebabkan hasil inventori pada tahap
evaluasi tergolong rendah, karena kebanyakan
peserta didik kesulitan dalam melaksanakan
evaluasi.

4. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dijabarkan sebelumnya, secara umum self-
regulated learning peserta didik dalam
pemebelajaran matematika pada penyelesaian
soal numerasi tergolong sedang. Perlu adanya
sebuah upaya untuk menjadikan  self-
regulated learning peserta didik lebih baik,
peserta didik harus termotivasi terlebih dahulu
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sebelum melaksanakan pembelajaran
matematika. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam peningkatan kemandirian
belajar peserat didik adalah dengan pemilihan
metode  pembelajaran  yang  membuat
termotivasi untuk mengerjakan soal numerasi,
sehingga self-regulated learning maupun
kemampuan numerasi peserta didik menjadi
lebih baik [20]. Self-regulated learning
memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar seseorang, semakin tinggi self-
regulated learning nya maka akan semakin
baik pula hasil belajarnya [21].
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